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ABSTRAK

Indonesia adalah negara yang kaya akan keragaman etnis dan budaya, salah
satunya adalah budaya Batak Toba. Budaya Batak Toba sangat menjunjung
tinggi nilai-nilai yang terkandung dalam filosofi Dalihan Na Tolu, sebuah
kerangka tradisional yang menekankan harmoni sosial dan saling menghormati.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara nilai-nilai dasar
manusia menurut Schwartz dan filosofi Dalihan Na Tolu dalam budaya Batak
Toba. Responden dalam penelitian ini terdiri dari 143 orang Batak Toba berusia

antara 16 hingga 29 tahun, dengan 44 laki-laki dan 99 perempuan. Instrumen
yang digunakan adalah Portrait Values Questionnaire (PVQ-40) yang telah
This work is licensed under a Creative Commons diadaptasi ke dalam konteks bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan
Auribution-ShareAlike 4.0 International, bahwa nilai tertinggi dalam budaya Batak Toba adalah universalisme, dengan
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orientasi nilai dominan pada self-transcendence. Nilai-nilai dasar universalisme
dan self-transcendence ini tercermin dengan kuat dalam filosofi Dalihan Na Tolu,
yang menekankan pentingnya menjaga keharmonisan dan keseimbangan antara
manusia dan alam.

Kata kunci: Dalihan Na Tolu, basic value, universalism, self-trancendence

1. Pendahuluan

Budaya merupakan sebuah sistem peraturan yang dinamis, yang secara eksplisit dan implisit digunakan
oleh sebuah kelompok untuk bisa memastikan keberlangsungan hidup mereka, yang mencakup sifat, nilai,
kepercayaan, norma dan perilaku, yang diwariskan dan dikomunikasikan antar lintas generasi, cenderung stabil
namun dinamis atau dapat berubah seiring berjalannya waktu (Matsumoto & Juang, 2016). Dengan kata lain,
budaya dapat juga mencerminkan cara atau pola hidup yang dilakukan sebuah kelompok, dengan kata lain
terdapat sebuah adat istiadat atau peraturan-peraturan yang harus ditaati bersama, yang sudah ditetapkan dari
generasi ke generasi. Di Indonesia sendiri, terdapat beragam suku, etnis dan budaya yang telah lama hidup dan
berkembang di berbagai wilayah. Salah satu suku atau budaya tersebut adalah suku Batak Toba. Suku Batak
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Toba merupakan salah satu suku yang mendiami wilayah tepi Danau Toba, pulau Samosir, dataran tinggi Toba,
daerah Asahan, Silindung daerah Barus dan Sibolga di Sumatera Utara (Bangun, 1993).

Salah satu nilai budaya yang mengatur struktur dan sistem sosial pada budaya Batak Toba adalah dalihan
na tolu. Nilai budaya atau prinsip hidup ini mengatur hubungan sosial antara tiga kerabat secara fungsional,
yaitu dongan tubu, boru, dan hula-hula. Dongan tubu adalah kerabat yang memiliki satu marga, boru adalah
kerabat penerima isteri, dan hula-hula adalah kerabat pemberi isteri. Manifestasi dalihan na tolu dalam
hubungan sosial tercermin dalam perilaku dimana masyarakat Batak Toba perlu berhati-hati dalam menjaga
kekerabatan terhadap kerabat semarga (manat mardongan tubu), sabar dan penuh kasih terhadap pihak
penerima istri (elek marboru) dan berperilaku hormat terhadap kerabat pemberi isteri (somba marhula-hula).
Adapun ketiga tatanan interaksi antara dongan tubu, boru dan hula-hula disimbolkan dengan tungku yang
memiliki tiga kaki penopang yang sama sehingga dapat saling menopang satu dengan yang lain (Harianja &
Sudrajat, 2021; Lubis dkk., 2019). Armawi (2008) menyatakan bahwa masyarakat Batak Toba menghayati
dalihan na tolu sebagai satu filosofi budaya yang memberi pedoman bagi orientasi, persepsi dan defenisi
terhadap kenyataan atau realitas

Penelitian-penelitian terdahulu terkait budaya Batak sebagian besar mengangkat tema mengenai peran
laki-laki dan perempuan (Marpaung, 2023), struktur arsitektur Rumah Bolon yang menjadi kekhasan budaya
Batak (Hutagaol dkk., 2020; Sibarani dkk., 2018; Sitindjak dkk., 2018) serta banyak menggali filosofi dalihan
na tolu melalui studi literatur (Armawi, 2008; Butarbutar dkk., 2020) dan penelitian kualitatif (Muda &
Suharyanto, 2020; Samosir & Pandian, 2023; Sihombing, 2018). Oleh karena itu, dalam upaya memahami dan
menggali lebih dalam mengenai budaya suku Batak Toba, penelitian ini mencoba menggunakan kerangka
Teori Schwartz Values untuk mendapatkan gambaran deskriptif mengenai dimensi budaya serta preferensi
nilai yang dimiliki oleh budaya Batak Toba secara kuantitatif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam memberikan pemahaman lebih lanjut tentang kekayaan budaya suku Batak Toba sekaligus
menjelaskan bagaimana hubungannya dengan kesepuluh basic values yang dikemukakan oleh Schwartz
(2007).

Teori Basic Values

Menurut Durkheim dan Weber (dalam Schwartz, 2012), values merupakan hal yang penting dalam
menjelaskan tatanan kehidupan sosial sebuah kelompok masyarakat. Selain dapat digunakan sebagai ciri dari
sebuah kelompok budaya, values juga dapat digunakan untuk menjelaskan motivasi dasar dari perilaku dan
sikap individu dalam kelompok masyarakat. Salah satu teori mengenai values adalah Theory of Basic Values
yang dikemukakan oleh Shalom H. Schwartz. Schwartz (1994, 2012) mengidentifikasi bahwa terdapat 10 jenis
values yang membentuk struktur nilai dasar yang memandu perilaku dan dapat menggambarkan preferensi
individu dalam bertingkah laku di berbagai konteks kehidupan. Lebih lanjut, Schwartz menjelaskan bahwa
perbedaan individu dalam penekanan pada nilai-nilai ini dapat membantu menjelaskan variasi perilaku dan
pandangan hidup antar individu maupun antar budaya yang berbeda (Schwartz dkk., 2012).

Adapun kesepuluh tipe values yang dikemukakan oleh Schwartz adalah: self-direction, stimulation,
hedonism, achievement, power, security, conformity, tradition, benevolence, dan universalism. Self-direction
atau kemandirian adalah nilai yang mencakup keinginan untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai personal
untuk mengejar tujuan-tujuan personal serta melakukan eksplorasi secara independen. Stimulation atau
stimulasi berkaitan dengan keinginan untuk mendapatkan pengalaman baru, serta adanya keinginan untuk
melakukan aktivitas yang menarik, menantang serta mendebarkan. Hedonism atau hedonisme mencakup
keinginan untuk mengalami dan menikmati kesenangan. Achievement atau pencapaian berkaitan dengan
keinginan untuk meraih kesuksesan personal melalui usaha, kerja keras, prestasi dan kemampuan diri. Power
mencakup keinginan untuk memiliki pengaruh kekuasaan atas orang lain, serta adanya keinginan untuk
mencapai status sosial. Security atau keamanan merupakan nilai yang ingin menciptakan dan mempertahankan
stabilitas sosial, ketertiban dan keamanan dalam kehidupan sehari-hari. Conformity atau konformitas
melibatkan keinginan untuk tunduk pada norma-norma sosial, menghormati otoritas dan mematuhi aturan.
Tradition berkaitan dengan keinginan untuk mempertahankan nilai-nilai dan norma-norma yang diterima
dalam masyarakat, serta menghormati warisan budaya dan sejarah. Benevolence atau kebajikan mencakup
keinginan untuk membantu orang lain, menyediakan dukungan, dan mengutamakan kesejahteraan orang lain.
Universalism melibatkan keinginan untuk memajukan kesejahteraan semua orang serta mengutamakan
keadilan, perdamaian dan kesetaraan.

Selain 10 basic values, Schwartz ( 2012) berpendapat bahwa terdapat 4 struktur dasar high order values
yang dapat menggambarkan hubungan di antara kesepuluh values tersebut. Lebih jauh, Schwartz menjelaskan
bahwa keempat struktur high order values dapat mencerminkan pola konsistensi individu dalam
mengintegrasikan basic values yang dimiliki. Berikut adalah keempat struktur high order values: self-
trancendence, self-enhancement, conservation, dan opennes to change seperti pada bagan di bawah ini :
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Sef,

Bagan 1: Hubungan 10 basic values dengan 4 struktur dasar high order values (Schwartz, 2012)

Struktur self-trancendence terdiri dari benevolence dan universalism. Individu dengan orientasi struktur
self-trancendence cenderung memiliki fokus pada kepentingan orang lain, pemeliharaan keharmonisan
maupun keseimbangan sosial serta mengutamakan kesejahteraan umum. Dalam hal ini struktur self-
trancendence menitikberatkan nilai pada kerja sama, keadilan sosial dan nilai-nilai universal. Struktur self-
enhancement mencakup achievement dan power. Individu dengan orientasi struktur self-enhancement
memiliki motivasi untuk mencapai prestasi personal, meraih prestise dan memiliki pengaruh atau kekuasaan.
Dalam hal ini mereka cenderung mengejar keunggulan personal dan mencari posisi yang dominan didalam
interaksi sosial. Conservation melibatkan security, conformity dan tradition. Pada struktur ini, individu
memiliki orientasi konservatif, cenderung mengutamakan keamanan, ketaatan terhadap norma serta
menghormati tradisi maupun figur otoritas didalam tatanan masyarakat. Struktur opennes to change terdiri dari
self-direction dan stimulation. Individu yang menekankan nilai-nilai dalam kategori ini cenderung mencari
kebebasan, kreativitas, dan menyukai tantangan. Selain itu, struktur ini juga terbuka terhadap gagasan baru,
inovasi dan juga pengalaman-pengalaman yang berbeda.

Menurut Schwartz (2012), pengorganisasian 10 basic values kedalam high order values dapat membantu
memahami cara individu menyeimbangkan serta mengintegrasikan nilai-nilai dalam pengambilan keputusan
dalam interaksi sosial mereka.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan values budaya Batak
Toba berdasarkan Teori Basic Values Schwartz. Partisipan penelitian ini adalah individu yang memiliki latar
belakang budaya Batak Toba. Dalam penelitian ini, responden dipilih secara acak dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Pengambilan data sampel dilakukan berdasarkan kriteria atau ketentuan yang telah
ditetapkan. Adapun proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan google form yang terdiri dari
informed consent, data deskripsi diri dan instrumen penelitian.

Instrumen Penelitian

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Potrait Values Questionnaire-40 (PVQ-40)
(Beramendi & Zubieta, 2017; Schwartz, 1994) yang diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia. Kuesioner POV-
40 terdiri dari 40 item dengan bentuk skala dari 1 menggambarkan keadaan Sangat Sesuai atau Sangat
Menggambarkan kondisi responden, sampai dengan 6 menggambarkan keadaan Sangat Tidak Sesuai atau
Sangat Tidak Menggambarkan kondisi responden. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin kecil
skor yang dimiliki oleh responden, hal ini berarti skor tersebut semakin menggambarkan skor values yang
dimiliki oleh responden. Demikian sebaliknya, semakin besar skor yang dimiliki oleh responden pada values
tertentu, hal ini berarti semakin tidak menggambarkan values yang dimiliki oleh responden.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Dalam menguji validitas alat ukur, peneliti menggunakan nilai corrected item-total correlation dengan
koefisien yang dapat diterima sebesar minimal 0.2 (Friedenberg, 1995; Sugiono, 2017) dan reliabilitas alat
ukur menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dengan koefisien yang dapat diterima sebesar 0.7 (Nunnally,
1994). Berikut adalah hasil uji validitas dan reliabilitas yang diperoleh :
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Tabel 1: Hasil uji validitas dan reliabilitas alat ukur

Basic Values Jumlah Item Cronbach’s Alpha Corrected Item-Total
Correlation
Self-direction 4 0.826 0.540 - 0.771
Stimulation 3 0.681 0.429 - 0.549
Hedonism 4 0.840 0.685 - 0.728
Achievement 4 0.832 0.554 - 0.786
Power 3 0.545 0.259 - 0.486
Security 4 0.887 0.687 - 0.805
Conformity 4 0.898 0.655 - 0.824
Tradition 4 0.788 0.464 - 0.702
Benevolence 4 0.877 0.597 - 0.801
Universalism 6 0.928 0.686 - 0.863

Berdasarkan hasil uji psikometri diatas, maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan memiliki
nilai reliabilitas dan validitas yang baik.

Teknik Analisis Data

Dalam melakukan analisis data, peneliti menggunakan program Jeffreys’s Amazing Statistics Program
(JASP) versi 0.16.2.0. Analisis dilakukan dengan menguji reliabilitas dan validitas instrumen penelitian
terlebih dahulu. Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung nilai Cronbach’s Alpha dengan koefisien
minimal yang dapat diterima yaitu 0.7 (Nunnally, 1994). Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai corrected
item-total correlation (Azwar, 2016). Setelah peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas alat ukur,
pengolahan data dilakukan untuk mendapatkan gambaran values budaya Batak Toba ditinjau dari POV-40.

3. Hasil

Karakteristik Partisipan

Jumlah total responden penelitian ini adalah 143 orang suku Batak Toba dengan jangkauan usia 16 sampai
dengan 29 tahun, dengan rata-rata usia 20.68. Responden tersebut terdiri dari 44 orang (30%) laki-laki dan 99
orang (70%) perempuan. Adapun intensitas partisipan dalam menjalankan ritual budaya Batak Toba terdiri
dari 10 orang (7%) sangat sering melakukan, 45 orang (31%) sering melakukan, 53 orang (37%) kadang-
kadang melakukan, 31 orang (21%) jarang melakukan, dan 4 orang (3%) tidak pernah mengikuti ataupun
melakukan ritual budaya Batak Toba.

Gambaran Values Budaya Batak Toba berdasarkan 10 basic values
Berikut adalah gambaran values budaya Batak Toba ditinjau dari 10 basic values :

Tabel 2: Deskripsi 10 basic values budaya Batak Toba

Basic Values Mean Minimum Maximum Standard Deviasi
Self-direction 2.523 1.00 5.75 1.02
Stimulation 2.692 1.00 5.67 0.99
Hedonism 2.599 1.00 6.00 1.16
Achievement 2.701 1.00 5.75 1.09
Power 3.016 1.00 6.00 0.98
Security 2.375 1.00 5.80 1.16
Conformity 2.470 1.00 5.75 1.19
Tradition 2.738 1.00 5.50 1.06
Benevolence 2.455 1.00 6.00 1.17
Universalism 2.312 1.00 5.83 1.15

Berdasarkan hasil pengolahan data, ditemukan bahwa value tertinggi pada responden adalah Universalism
dengan skor rata-rata 2.312 dan nilai value terendah adalah Power dengan skor rata-rata 3.016. Universalism
merupakan value tertinggi dan Power merupakan value terendah, karena dalam skoring POV-40, semakin
rendah nilai rata-rata yang dimiliki maka semakin tinggi nilai individu pada value tersebut.
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Gambaran Values Budaya Batak Toba berdasarkan struktur 4 high order values
Berikut adalah gambaran values budaya Batak Toba ditinjau dari 4 struktur dasar high order values :

Tabel 3: Deskripsi high order values budaya Batak Toba

High Order Values Mean Minimum Maximum Standard Deviasi
Self-trancendence  2.36 1 5.80 1.12
Self-enhancement  2.77 1 5.78 0.93
Conservation 2.51 1 5.62 1.08
Opennes to change  2.60 1 5.50 0.95

Jika ditinjau dari struktur 4 high order values, ditemukan bahwa stuktur tertinggi adalah self-
transcendence dengan nilai rata-rata 2.36, sedangkan yang terendah adalah self-enhancement dengan nilai rata-
rata 2.77.

Gambaran 10 basic values Budaya Batak Toba berdasarkan jenis kelamin
Berikut adalah gambaran 10 basic values budaya Batak Toba berdasarkan jenis kelamin responden
penelitian:

Tabel 4: Deskripsi 10 basic values budaya Batak Toba berdasarkan jenis kelamin

Basic Values Jenis N Mean Standard Mann- p-value
Kelamin Deviasi Whitney U
test
Self- Laki-laki 44 2.580 1.069 2294.50 0.61
direction
Perempuan 99 2.497 1.010
Stimulation Laki-laki 44 2.651 1.037 2088.00 0.69
Perempuan 99 2.710 0.982
Hedonism Laki-laki 44 2.712 1.179 2393.50 0.34
Perempuan 99 2.548 1.167
Achievement Laki-laki 44 2.750 1.175 2195.50 0.94
Perempuan 99 2.679 1.060
Power Laki-laki 44 2.953 1.018 2078.00 0.66
Perempuan 99 3.044 0.971
Security Laki-laki 44 2.518 1.090 2539.00 0.11
Perempuan 99 2.311 1.196
Conformity Laki-laki 44 2.528 1.215 2277.50 0.66
Perempuan 99 2.444 1.195
Tradition Laki-laki 44 2.813 1.176 2225.00 0.83
Perempuan 99 2.705 1.010
Benevolence Laki-laki 44 2.432 1.131 2179.00 0.99
Perempuan 99 2.465 1.194
Universalism Laki-laki 44 2.402 1.159 2297.50 0.60
Perempuan 99 2.273 1.150

Berdasarkan data pada Tabel 4, ditemukan bahwa tidak ada perbedaan basic values yang signifikan (p >
0.05) antara responden pria maupun wanita. Pada responden pria maupun wanita, basic value tertinggi adalah
Universalism sedangkan basic value terendah adalah Power. Hasil ini konsisten dengan gambaran basic values
secara keseluruhan. Nilai rata-rata basic value universalism responden wanita ditemukan lebih tinggi daripada
pria, sedangkan nilai rata-rata basic value power responden pria ditemukan lebih tinggi daripada responden
wanita.

4. Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa values tertinggi pada responden adalah universalism
sedangkan values terendah adalah power. Universalism adalah value yang berfokus pada pengertian,
penghargaan, toleransi dan keselamatan dan kesejahteraan manusia dan alam. Nilai universalism ini dapat
tampak dalam sistem nilai dalihan na tolu yang berkaitan dengan harmonisasi antara manusia dan lingkungan
hidup. Hilda (2016) menyatakan bahwa jika sistem dalihan na tolu dijalankan sesuai dengan peran dan
fungsinya masing-masing, maka masyarakat akan dapat saling bekerja sama dalam menciptakan keharmonisan
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lingkungan hidup. Filosofi dalihan na tolu yang dianut oleh budaya Batak Toba menunjukkan bahwa manusia
merupakan mahluk relasional yang tidak dipisahkan dari lingkungan sosial maupun alam secara keseluruhan
(Harianja & Sudrajat, 2021).

Sejalan dengan universalism, budaya Batak Toba yang memiliki struktur dasar tertinggi pada self-
trancendence menunjukkan hasil yang konsiten dengan teori Basic Values yang dikemukakan oleh Schwart.
Schwartz (2012) mengemukakan bahwa individu dengan orientasi self-trancendence akan memiliki fokus pada
kepentingan orang lain, pemeliharaan keseimbangan sosial serta mengutamakan kesejahteraan umum. Hal ini
dapat tampak pada budaya kumpulan marga atau punguan pada masyarakat Batak Toba. Meskipun masyarakat
Batak Toba pergi merantau keluar dari kawasan wilayah Sumatera Utara, masyarakat Batak Toba pada
umumnya memiliki perhimpunan atau kumpulan semarga yang disebut dengan punguan. Adapun terciptanya
komunitas atau punguan ini bertujuan untuk melestarikan dan mengimplementasikan nilai-nilai budaya suku
Batak Toba di mana pun mereka berada (Haloho, 2022; Simanjuntak dkk., 2022).

Jika ditinjau dari jenis kelamin, responden pria memiliki rata-rata basic values power yang lebih tinggi
daripada wanita. Meskipun tidak ada perbedaan yang signifikan antara responden pria dan wanita, akan tetapi
rata-rata basic values power yang lebih tinggi pada responden pria dapat berhubungan dengan sistem
kekerabatan patrilineal pada budaya Batak Toba. Bagi budaya Batak Toba, anak laki-lagi adalah ahli waris
keluarga karena memiliki peran dan tanggung jawab untuk meneruskan marga dan melanjutkan silsilah
keluarga (Arianty & Rosyadi, 2023).

Penelitian ini menemukan bahwa tidak ada perbedaan basic values yang signifikan antara responden laki-
laki maupun perempuan. Selain karena nilai p-value yang lebih besar dari 0.05, distribusi data responden
penelitian yang tidak normal juga dapat menjadi salah satu kelemahan dari penelitian ini. Oleh karena itu, pada
penelitian selanjutnya peneliti dapat memperbanyak jumlah responden agar dapat memiliki data yang
berdistribusi normal dan representatif.
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